BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dampak dari perkembangan teknologi saat ini yaitu berkurangnya
anak yang memainkan permainan tradisional khususnya permainan patil lele.
Terdapat banyak manfaat dalam permainan patil lele salah satunya yaitu dapat
mengembangkan aspek perkembangan sosial emosional. Penelitian ini ingin
melihat pengaruh permainan patil lele terhadap aspek perkembangan anak usia
5-6 tahun. Adapun responden dalam penelitan ini adalah anak usia 5-6 tahun
di RW 11, Kelurahan Mulung, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik
dengan menggunakan design penelitian one-group pretest-posttest design. Hal
ini ditunjukan dengan:

1) Asymptotic Significance sebesar 0,602, sehingga dapat dinyatakan bahwa

data tersebut terdistribusi dengan normal.

2) Peningkatan hasil belajar anak dengan N-Gain Score yaitu 0,74 dengan

kriteria tinggi.

3) Adanya hipotesis yang menyatakan bahwa (H,) diterima dengan nilai

0,000 yang menunjukkan bahwa dibawah 0,05
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Menurut hasil uji hipotesis diatas yang menyebutkan bahwa nilai

signifisikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Sesuai dengan hipotesis, maka hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh

permainan patil lele terhadap aspek perkembangan sosial emosional pada anak

usia 5-6 tahun di RW 11, Kelurahan Mulung, Kecamatan Driyorejo,

Kabupaten Gresik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian beserta kesimpulan yang telah diambil,

maka peneliti memiliki beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian serupa
dengan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi aspek
perkembangan anak serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian
berikutnya serta dapat menambahkan jumlah sampel yang akan dipakai
bukan hanya anak 5-6 tahun di RW 11, Kelurahan Mulung, Kecamatan

Driyorejo, Kabupaten Gresik melainkan menggunakan objek lain.

Bagi anak usia dini, diharapkan anak dapat menambah wawasan tentang
adanya permainan tradisional khususnya patil lele serta anak dapat
memainkan permainan patil lele untuk mengembangkan aspek

perkembangan sosial emosional anak.
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3)

4)

Bagi orang tua anak usia dini, diharapkan orang tua anak usia dini
menambah pengetahuan tentang permainan patil lele yang dapat

mengembangkan aspek perkembangan sosial emosional

Bagi pendidik anak usia dini, untuk menambah pengetahuan mengenai
permainan tradisional yang dapat mengembangkan aspek perkembangan
sosial emosional sehingga menjadi alternatif permainan dalam

pembelajaran.
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